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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasirl analirsirs dan permbahasan merngernair perngaruh 

lirngkungan kerrja firsirk derngan motirvasir kerrja serbagair variraberl merdirasi r terrhadap 

kirnerrja pergawair pada Dirnas Ternaga Kerrja, Koperrasir Usaha Kercirl dan 

Mernerngah Kota Madirun, dapat dirperrolerh berberrapa kersirmpulan serbagair berrirkut: 

1. Variraberl lirngkungan kerrja firsirk mermirlirkir perngaruh yang posirtirf dan 

sirgnirfirkan terrhadap kirnerrja pergawair pada Dirnas Ternaga Kerrja, Koperrasir 

Usaha Kercirl dan Mernerngah Kota Madirun. Hal irnir mernunjukkan bahwa 

sermakirn bairk lirngkungan kerrja firsirk maka kirnerrja pergawair pada Dirnas 

Ternaga Kerrja, Koperrasir Usaha Kercirl dan Mernerngah Kota Madirun juga akan 

mernirngkat, serhirngga hipotesis pertama diterima.  

2. Variabel lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja, Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kota Madiun. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik lingkungan kerja fisik maka kinerja pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Madiun juga akan 

meningkat, sehingga hipotesis kedua diterima. 

3. Variabel motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja, Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Kota Madiun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi   
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motivasi kerja maka kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja, Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kota Madiun juga akan meningkat, sehingga 

hipotesis ketiga diterima.

4. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji sobel diperoleh 

hasil nilai t hitung = 7,204 lebih besar dari t tabel = 1,996 dengan taraf 

signifikansi sebesa 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh mediasi. Jadi motivasi kerja mampu menjadi variabel mediasi 

antara pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja, Koperasi Usaha Kecil dan Mernerngah Kota Madirun, serhirngga 

hipotesis keempat diterima.  

 

B. Implikasi Penelitian 

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran dapat mermberrirkan berberrapa irmplirkasir serbagai r 

berrirkut: 

1. Adanya lirngkungan kerrja firsirk yang bai rk maka dapat mernirngkatkan kirnerrja 

pergawair pada Dirnas Ternaga Kerrja, Koperrasir Usaha Kercirl dan Mernerngah Kota 

Madirun. 

2. Adanya moti rvasir kerrja yang bairk maka dapat mernirngkatkan perngaruh 

lirngkungan kerrja firsirk terrhadap kirnerrja pergawair pada Dirnas Ternaga Kerrja, 

Koperrasir Usaha Kercirl dan Mernerngah Kota Madirun. 
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C. Saran 

Berrdasarkan hasirl permbahasan dan kersirmpulan darir pernerlirtiran irnir maka 

dapat dirberrirkan saran kerpada pirhak adalah serbagair berrirkut:  

1. Bagir Dirnas Ternaga Kerrja, Koperrasi r Usaha Kercirl dan Mernerngah Kota 

Madirun, herndaknya lerbirh mernirngkatkan fasirlirtas kerrja serrat berrupaya untuk 

terrus merni rngkatkan motirvasir kerrja agar kirnerrja pergawair dapat maksirmal. 

2. Bagir Unirverrsirtas, herndaknya mermberrirkan birmbirngan dan arahan yang 

terrstruktur merngernair langkah-langkah dalam pernerlirtiran.  

3. Bagir pernerlirtiran serlanjutnya, agar mernambahkan varirabler berbas lairn yang 

mermperngaruhir kirnerrja pergawair yang tirdak dirterlirtir dalam pernerlirtiran irnir. 

4. Bagir Permbaca, herndaknya mermberrirkan saran dan krirtirk guna 

mernyermpurnakan hasirl pernerlirtiran irnir.  


